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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Seiring perkembangannya, semua bahasa bersifat dinamis. Kedinamisannya 

itu membuat bahasa Indonesia meningkatkan fungsinya menjadi bahasa yang bisa 

dipergunakan secara internasional. Salah satu perwujudannya dengan mengajarkan 

bahasa tersebut kepada penutur yang bukan penutur asli. Program pembelajaran ini 

akrab disebut sebagai BIPA. Program BIPA sekarang sangat digemari masyarakat 

internasional. Muliastuti (2017:1) mengungkapkan bahwa saat ini terdapati 219 

lembaga perguruan tinggii atau lembagai pendidikan, baik di dalam maupun di luar 

negeri termasuk 74 negara asing telah menyelenggarakan pembelajaran 

bahasaiIndonesia bagi penuturi asing. Negara-Negara yang ikut serta dalam 

program pemelajar BIPA seperti Jerman, Australia, Amerika Serikat, Korea 

Selatan, Inggris, Itali, Jepang, Cina, Thailand, dan Negara lainnya. Pernyataan 

tersebut menggambarkan tingginya ketertarikan terhadap bahasa Indonesia, 

Azizah, dkk (2012: 1) mengutarakan ketertarikan pemelajar terhadap bahasa 

Indonesia terbukti dengan diadakannya program pembelajarani Bahasai Indonesia 

bagi Penuturi Asingi (BIPA) baiki dii dalami maupuni luari negeri. 

Sammeng (dalam Sugiyono, 2008:1) mengutarakan pembelajaran BIPA 

mempunyai  peranani pentingi dalami hubungannya dengani posisii Indonesia 

yangi belakangan iini menjadii salahi satui target kunjungani iorang-orang asing. 

Penuturi asingi belajari ibahasa Indonesiai dengan beragam kepentingan sepertii 

urusan bisnis, pekerjaan, pendidikan, wisata, maupun hanya meluaskan wawasan 

mengenai Bahasa dani budayai iIndonesia. Dengani demikian penutur asing 

berusaha mempelajarii bahasai Indonesiai untuk berkomunikasi dengan 

masyarakati iIndonesia. Secarai garisi ibesar, terdapat dua tujuan penutur asing 

mempelajarii bahasaIndonesiaisebagaiibahasaiasing,yaitu tujuani yang bersifat 

akademisi dani tujuani yangibersifati praktis. Tujuani yangi bersifati akademis 

ditujukan untukipeningkatani pengetahuani kebahasaani dani kesastraan 

Indonesia, sementara itu tujuani yangi bersifati praktisi ditujukan untuk keperluan 

pamrih, seperti iuntuk keperluan kerja, penulisan, kuliah, mengenal budaya, ingin 
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tinggali idi iIndonesia, dani sebagainya. Penutur asing idi Indonesiai mempelajarii 

bahasai Indonesiai padai umumnyai mengarahi pada tujuani ipraktis. Bahasai 

Indonesiai saat ini merupakan bahasa yang sangat diminati oleh orang asing. Hal 

ini sejalan dengan Heubener (1965:1) yang mengatakan bahwa tujuan seseorang 

untuk belajar bahasa  asing adalah karena menarik minatnya pada suatu negara 

tertentu. Melalui belajar bahasa asing seseorang berhasil menemukan sebuah 

media untuk belajar sejarah, peradaban, dan memeroleh pengetahuan budaya 

asing. BIPA merupakani iprogram pengajarani bahasai Indonesiai bagi warga 

negara asingi yang bukan penutur asli bahasa Indonesia untuk tujuan tertentu. 

Pembelajaran BIPA bertujuan untuki memperkenalkan bahasai Indonesiai serta 

budaya kepadai penutur asing. Selain itu tujuan pembelajaran BIPA adalahi agar 

penutur asing mampu berkomunikasii dengani menggunakani bahasai Indonesia, 

membantu penutur asing mengembangkan keterampilan dan kemampuan bahasa 

mereka. Oleh sebab itu diharapkan melalui pembelajaran BIPA pemahaman yang 

mendalam dan penguasaan bahasa Indonesia dapat dicapai dengan baik sehingga 

pemelajar juga didorong untuk memiliki beragam kosakata serta pemahaman tata 

bahasa Indonesia. 

Badani Pengembangani dani Pembinaani Bahasai pun mengetahui bahwa 

pengajaran bahasai Indonesiai bagii penuturi asingi memiliki peranipenting dan 

strategisi dalam mempromosikan Indonesiai kepada masyarakat Internasional. 

Pengajarani BIPA selain merupakani mediai untuk memublikasikan bahasa 

Indonesia, jugai merupakani mediai untuk memberikan bermacam informasi 

tentangi Indonesia, termasuk memublikasikan imasyarakat dani budaya Indonesia. 

Dengani demikian, penutur asingi yangi mempelajarii bahasai Indonesiai semakin 

mengetahui masyarakati dani budayai Indonesiai secarai menyeluruh. Pemahaman 

demikian akan menumbuhkan rasai salingi menghargaii sehingga meningkatkan 

kerja sama dan ipersahabatan iantar ibangsa.  

Salah satu visii Badani Pengembangani dani Pembinaani Bahasai dalam 

pengembangani BIPA yakni terwujudnya pengajarani BIPA yang 

mampuiimeningkatkan citrai Indonesiai yangi positifi dii duniai internasional 

dalami rangkai menjadikani bahasa Indonesiai sebagaii bahasai perhubungan 

yangiluasi padai tingkati antarbangsa. Misii iBadan Pengembangani dan 
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Pembinaani Bahasai dalami pengembangani BIPA yaitu (1) memperkenalkan 

masyarakati dani budayai Indonesiai dii duniai internasionali dalami irangka 

meningkatkani citrai Indonesiai dii luari inegeri, (2) meningkatkani kerjai sama 

yangi ilebih erati dani memperluasi jaringani kerjai dengani ilembaga-lembaga 

penyelenggaraan pengajarani BIPA baiki dii dalami maupuni dii luari inegeri, (3) 

memberikani dukungani idan fasilitasii terhadapi lembaga-lembaga 

penyelenggaraani pengajarani BIPA baiki dii idalam maupuni dii luari inegeri, (4) 

meningkatkani mutui pengajarani BIPA baiki dii dalami imaupun dii luar negeri, 

(5) meningkatkani mutui sumberi dayai penyelenggaraani dan pengajaran BIPA 

baiki dii dalami maupuni dii luari inegeri. (Adryansyah, 2012:1).  

Pemelajari BIPA merupakan pemelajari asingi yangi mempunyai 

lataribelakang bahasai dani budayai berbedai dengani budayai yang dipelajarinya. 

Perbedaani bahasai idan budayai tersebuti mempunyai konsekuensi pada 

pemilihani materii bahasai Indonesiai iyang akani idiajarkan. Pemelajar BIPA 

umumnya merupakan iorang idewasa, iyang idimaksud orang dewasai adalah 

merekai yangi berusiai di atas 17 tahun. Terdapat beberapa sifati iyang harus 

diperhatikani padai saati pemilihani materii BIPA. iPertama, orangi dewasai sudah 

mempunyai icukup ibanyak wawasan idan pengetahuan, sehingga kebutuhannya 

bukan lagi kebutuhani anak-anak melainkan kebutuhaniorang dewasa. Oleh sebab 

itu mereka akan mempelajari topik yang lebih iumum seperti imasalah ihubungan 

antarmanusia, lingkungan, peristiwa dunia. Kedua, penutur iasing isuka 

mengekspresikan idiri imereka, mengemukakan pendapat, imempresentasikan 

sesuatu, isehingga itugas di luar kelas iakan sangat imenarik. Untuki mendukung 

kebutuhan dan iminat iyang berbeda idari satu idengan ilainnya (Sugiono, 1995:6). 

Perbedaan tujuan  pemelajar ini membuat kebutuhan mereka dalam belajar akan 

berbeda pula. Pemelajar BIPA di iIndonesia mempunyai keunikan iyang berbeda 

dengan pemelajar ibahasa Indonesia ipada iumumnya. iBerdasarkan 

kompetensinya, pemelajar BIPA dikelompokkan iatas itiga itingkatan yaitu isiswa 

tingkat pemula, imenengah dan imahir. Muliastuti (2011:5) mengemukakan 

pemelajar BIPA itingkat pemula merupakan pemelajar asingi yangi belum 

mempunyai kemampuan berbahasa iIndonesia iatau ibaru mempunyai sedikit 

kemampuan dasar berbahasa iIndonesia. iPemelajar BIPA itingkat imenengah 
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merupakan pemelajar iyang telah memahami ikemampuan berdialog isehari-hari 

dalam bahasai iIndonesia. Pemelajar BIPA itingkat imahir merupakan ipemelajar 

asing iyang telah mempunyai iempat iketerampilan iberbahasa yaitu menyimak, 

berbicara, imembaca idan menulis. 

Pada dasarnya setiap pembelajaran iperlu imemerhatikan idan iperlu 

penanganan khususi dalam pembelajaran baik darii segi iperencanaan, iproses, 

evaluasi, ibahan iajar, imedia maupuni imetode iyang idigunakan. Pada 

pembelajaran BIPA iyang terpenting dan iharus iada serta iharus idiperhatikan 

adalah ibahan iajar. iPeran ipengajar BIPA sangat penting. Pemilihani bahan ajar 

harusnya dapati memberikani gambarani kepadai penuturi asing terhadap bahasa, 

kondisi ilingkungan, budaya, isosial, serta iadat iistiadat ibangsa Indonesia. 

Dengan demikian perlu dipikirkan secara sungguh-sungguh tentang norma 

pedagogis iyang akani digunakani sebagaii panduani idalam pembelajaran, karena 

norma ipedagogis iini iakan mengarahkani pada pemilihani dani pengajaran 

materii ajari untuki kepentingani ipemelajar BIPA. Penentuan inorma ipedagogis 

pemelajar BIPA itidak idapat idilepaskan idari analisis kebutuhani iawal pemelajar 

BIPA iitu isendiri. Kebutuhan penutur asing sangat beragam. Media yang 

digunakan untuk mengetahui kebutuhan pemelajar BIPA yakni angket analisis 

kebutuhan. Kerangka pertanyaan dari angket ini dapat dibagi menjadi dua. 

Pertama, pertanyaan tentang identitas peserta yang bertujuan untuk menggali 

informasi terkait identitas pemelajar tersebut untuk dipertimbangkan menjadi 

pembelajaran yang dekat dengan latar belakang mereka. Kedua, pertanyaan 

tentang pembelajaran yang dibutuhkan. Pertanyaan-pertanyaan semacam ini 

merupakan inti dari isi angket karena dari pertanyaan itu kita dapat melihat ke arah 

mana pembelajaran yang diinginkan pemelajar BIPA dan metode apa yang tepat 

untuk menarik minat mereka terhadap pembelajaran BIPA serta sudah ditingkat 

mana pemelajar BIPA.  

Pemelajar akan imembentuk ipengetahuan idan ipemahaman idari iapa yang 

dialaminyai setelah melalui suatu rangkaian proses isaat ibelajar idan interaksi 

yang iterjadi bersama orang lain saat pembelajaran berlangsung. iOleh sebab iitu 

untuk imengoptimalkan tujuani darii pembelajarani agari tercapai 

denganibaikidani efektifi makai perlui diperhatikani ipendukung-pendukung 
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pembelajaran seperti bahan ajar idan model pembelajaran. Kegiatan pembelajaran 

dapat lebih optimal dengan menggunakan model SAVI karena menggunakan 

segenap panca indera pemelajar. Model pembelajaran SAVI yakni Somatic, 

Auditory, iVisual idan Intellectualy. iSomatic yakni ibelajar dengan ibergerak idan 

berbuat, iAuditory yakni belajar idengan iberbicara idan mendengar. iVisual yakni 

belajar mengamatii idan menggambarkan. Intelektual yakni ibelajar idengan 

memecahkan imasalah dani menerangkan (Rusman, 2011:373). 

Terdapat ibeberapa ipenelitian sebelumnya iyang relevan idengan penelitian 

ini. Penelitian iSuyitno (2007) dengan judul iPengembangan iBahan Ajar BIPA 

berdasarkan Hasili iAnalisis iKebutuhan iBelajar. Penelitian ini mempunyai 

kesamaan idengan ipenelitian yangi telah penulisi laksanakan, yaitui sama-

samaimengkaji ipengembangan ibahan iajar BIPA iberdasarkan hasil analisis 

kebutuhan belajar. Hasil penelitian sebelumnya berfokuskan pada 

pengembanganibahani ajari saati inii masihi padai tahapi ianalisis kebutuhan 

pemelajar iasing isecara menyeluruh itanpa imelihat ikebutuhan secara irinci yaitu 

maksud iatau itujuan pemelajar, pada penelitian ini penulis melakukan penelitian 

secara terperinci berdasarkan maksud dan tujuan pemelajar BIPA.  

Penelitian Kharisma Eka Putri (2018) dengan judul iPengembangan Media 

Pembelajarani dengani Menggunakani Aplikasii Androidi padai Materii Model-

Model Pembelajarani iTerpadu. Penelitian tersebut membahas tentang 

pengembangan imedia pembelajarani idengan imenggunakan iaplikasi android. 

Adapun persamaan dengan penelitian ini yakni sama-sama berbasis digital serta 

menggunakan metodologi penelitian model 4D. Perbedaannya terletak pada 

subyek yang diteliti  dan pada pengembangannya yaitu media pembelajaran, 

sedangkan pada penelitian ini mengembangkan bahan ajar. Penelitian yang relevan 

selanjutnya berjudul iPengembangan iMateri iAjar idan iMedia Pembelajaran 

Menggunakani Softwarei Adobei Flashi CS5i dalami Pembelajarani Menyimak 

Bahasa Indonesiai untuki Pemelajari BIPA Tingkati Beggineri dii Alami Bahasa 

Yogyakartai oleh Giska Arindera Yuliani (2014). Penelitian ini menggunakan 

model Research and Development dan menghasilkan materi bagi pemelajar  BIPA 

tingkat begginer disertai media audiovisual menggunakani Softwarei Adobe Flash 

CS5. Produki yang dihasilkan memungkinkan pemelajar untuk melakukan 
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pembelajaran secara mandiri karena materi dan media diintegrasikan dalam sebuah 

software. Adapun persamaan penelitian ini terletak pada produk yang dihasilkan 

yaitu mengintegrasikan bahan ajar agar dapat digunakan oleh pemelajar BIPA 

secara mandiri. Perbedaannya terletak pada produk akhir yang menggunakan 

model SAVI. 

Penelitian Dita Ekawati (2019) berjudul iPengembangan iModel 

Pembelajaran iSAVI (Somatis, iAudiotoris, iVisual, iIntelektual) ibermedia video 

pada ipembelajaran idrama kelasi VIIIi Ai SMPNi 1i iMenganti, iGresik Tahun 

Ajaran i2018/2019.  iPenelitian tersebut membahas tentang pengembangan idan 

kualitas imodel ipembelajaran iSAVI ibermedia video. Persamaannya dengan 

penelitian yang dilaksanakan penulis ialah mengkaji tentang model SAVI, 

perbedaannya yakni terletak pada produk akhirnya yaitu berfokus pada materi 

drama dan subyek yang diteliti. Pada penelitian ini produk akhirnya yaitu bahan 

ajar BIPA 4 dan subyek yang diteliti adalah pemelajar BIPA. Selanjutnya 

penelitian iini iselaras idengan penelitian  yang dilaksanakani olehi Fauziah (2018) 

berjudul iPengembangan iBahan iAjar BIPAi ibagi iEkspatriat idengan iModel 

Hierarkis iGagne. Penelitiani tersebut membahas tentang ipengembangan ibahan 

ajar BIPA yang digunakan bagi ekspatriat dengan model Hierarki Gagne. Adapun 

persamaan dalam i penelitian ini iyaitu berfokus pada pengembangan ibahan iajar 

BIPA ibagi ekspatriat. Adapun perbedaan dalam penelitian ini yakni pada 

penelitian tersebut menggunakan model Hierarki Gagne sedangkan penulis 

menggunakan model SAVI, serta terdapat perbedaan dalam metode penelitian 

yang dilaksanakan penulis sebelumnya menggunakan metode R & D dengan 

model Hannafin & Peck sedangkan penulis menggunakan model 4D.  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang memfokuskan pada 

pengembangan bahani ajari saati inii masihi padai tahapi analisisi kebutuhan 

belajari asingi isecara menyeluruhi tanpai melihati secarai detail seperti 

berdasarkani tujuan iatau maksud dari pemelajari asingi datangi kei iIndonesia. 

Terdapat tigai kebutuhani yangi imendorong seseorangi belajari bahasai yaitu (1) 

kebutuhan iakan ipekerjaan, (2) ikebutuhan iprogram latihani ikejuruan, dan (3) 

kebutuhan iuntuk ibelajar (Mackeyi dani Mountfordi idalam Sofyan, 1983). 
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Berdasarkan ihal itersebut, ipenulis iakan imengembangkan ibahan iajar 

digital iBIPA 4 (tingkat menengah) isecara ikhusus iberdasarkan ihasil ianalisis 

kebutuhan iawal ipemelajar asingi dengan model SAVI ibagi iekspatriat iyang 

mengacu ipada iCEFR (Commoni Europeani Frameworki ofi Referencei for 

Languanges). CEFRi munculi imengatasi permasalahani komunikasii diantara 

parai pekerjai profesionali idi itengah-tengah isituasi perkembangani bahasa yang 

sedemikiani rupai dengani sistemi pembelajarani bahasai iyang berbeda-bedai idi 

wilayah iEropa (Purnama, D, 2016:25). CEFRi jugai membantui ipara 

administrasii pendidikan, ipenyelenggara ikursus, ipara iguru, iinstruktur iuntuk 

merefleksikani praktiki mengajarnya, situasi imengajar dan segala upaya mereka 

dalam mempertemukani kebutuhani pemelajari bahasai dengan tanggungi jawab 

mereka.  

Penulis meyakini dengan menggunakan ibahan iajar, imodel, stategi, 

metode idan atau tekniki yangi tepati akani membantui pemelajari BIPA dalam 

mencapaii tujuani ibahasa Indonesiai baik darii segii bahasa, isii dan 

penerapannya. Bahan ajar sangat diperlukan dalam pembelajaran. iDalam proses 

pembelajaran, pengajar menggunakan ibahan iajar iyang merupakan materi iyang 

telah disusun secara sistematis. Dalam dunia pendidikan perlu adanya inovasi baru 

yang melibatkan teknologi idan ikomunikasi isehingga menjadi ibahan ajar digital 

yang idapat imenampilkan imedia iinformasi yang unik. iPersiapan idan 

perencanaani yangi ditelitii sangat diperlukan dalam mengembangkan suatu bahan 

ajar. Dasar pengembangan produk pada pengembangan ini yakni akan 

mengemukakan model pengembangan. Adapun model iyang iakan idikembangkan 

mengacu ipada imodel iResearch andi Development (R&D) idari iThiagarajan, 

dkk, iyaitu imodel i4D. iModel pengembangan 4Di (Four-Di iModel) idisarankan 

oleh iSivasailam Thiagarajan, iDorothy iS. iSemmel, idan Melvyni I. iSemmel. 

Model iini iterdiri dari iempat itahap ipengembangan iyaitu iDefine 

(pendefinisian). iDesign (perencanaan), iDevelop (pengembangan) iand 

Disseminate (penyebaran). Penulisan iini ibertujuan iuntuk imengetahui iproses 

pengembangan bahan ajar digital bahasa Indonesia dengan model SAVI untuk 

pemelajar BIPA 4 ekspatriat Jerman. 
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkani permasalahan yang telah diuraikani di iatas, berikut 

rumusan masalah yang akan diteliti pada penelitan ini.  

1) Bagaimana profil bahan ajar BIPAibagiiekspatriat? 

2) Bagaimana perencanaan bahan ajar digital bahasa Indonesia dengan model 

SAVI untuk pemelajar BIPA 4 ekspatriat Jerman? 

3) Bagaimana pengembangan bahan ajar digital bahasa Indonesia dengan 

model SAVI untuk pemelajar BIPA 4 ekspatriat Jerman? 

4) Bagaimana respon pelibat pembelajaran terhadap produk akhir 

pengembangan bahan ajar digital bahasa Indonesia dengan model SAVI 

untuk pemelajar BIPA 4 ekspatriat Jerman? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan ipermasalahan iyang itelah idirumuskan itersebut, imaka 

itujuan iyang akan idicapai dalam i penelitian iini iadalah imendeskripsikan 

ihal-hal isebagai iberikut. 

1) Profil bahan ajar BIPA bagi ekspatriat. 

2) Perencanaan bahan ajar digital bahasa Indonesia dengan model SAVI untuk 

pemelajar BIPA 4 ekspatriat Jerman. 

3) Pengembangan bahan ajar digital bahasa Indonesia dengan model SAVI 

untuk pemelajar BIPA 4 ekspatriat Jerman. 

4) Respon pelibat pembelajaran terhadap produk akhir pengembangan bahan 

ajar digital bahasa Indonesia dengan model SAVI untuk pemelajar BIPA 4 

ekspatriat Jerman. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam i penelitian iini iadalah isebagai iberikut. 

1) Bagi Pengajar BIPA 

Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk mengajarkan pemelajar 

asing sessuai dengan kebutuhan akan pekerjaan yang menjadi 

tujuannya. 
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2) Bagi Pemelajar BIPA 

Pemelajar asing dapat memeroleh materi pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan akan pekerjaannya. 

3) Bagi Penulis 

Penelitian ini memberikan pengetahuan, pengalaman baru yang berarti 

bagi peneliti sebagai calon pendidik. 

 

1.5 Struktur Organisasi Tesis 

Kajiani inii terdirii darii limai ibab. iBab i1 ipendahuluan, iberisi 

pemaparan latar belakang masalah, rumusan imasalah, itujuan ipenelitian, 

manfaat penelitian, dani istruktur iorganisasi itesis. iBab i2 landasan teoretis, 

yang berisi pemparan teori idan konsepi berkenaani dengani pembelajaran 

bahasa Indonesiai bagii penuturi iasing, ibahan ajari digital, model SAVI, dan 

ekspatriat. iBab i3 imetode penelitian, yang iberisi metode penelitian, desain 

penelitian, sumber idata, instrumen penelitian, idan iteknik ianalisis idata. Bab 

4i hasili penelitian idan pembahasan, yang iberisi profil ibahan iajar digital 

BIPA ibagi ekspatriat, perencanaan ibahan iajar digital bahasa Indonesia 

dengan model SAVI untuk pemelajar BIPA 4 ekspatriat Jerman, pengembangan 

bahan ajar digital bahasa Indonesia dengan model SAVI untuk pemelajar BIPA 

4 ekspatriat Jerman, dan respon pelibat pembelajaran terhadap produk akhir 

pengembangan bahan ajar digital bahasa Indonesia dengan model SAVI untuk 

pemelajar BIPA 4 ekspatriat Jerman. Bab 5 simpulan, implikasi, dan 

rekomendasi, yang imerupakan bagiani penutupi padai penelitian pun 

menyajikani penafsirani terhadapi analisisi itemuan. 

 

 

 


